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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu dan teknologi saat ini berkembang dengan pesat sehingga

permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan juga semakin kompleks. Salah

satu masalah yang dihadapi saat ini adalah masih rendahnya mutu pendidikan

diIndonesia yang berarti mencerminkan pada rendahnya penguasaan Ilmu

Pengetauhan dan Teknologi (IPTEK) oleh masyarakat Indonesia. 1

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan

guna membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu

mengikuti arus perkembangan zaman yang semakin maju.2Undang-undang

sistem pendidikan nasional No 20 tahun 2003,  Bab 1 pasal 1 menyebutkan

bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujutkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiriyual,

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.3

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor 19 Tahun

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 Ayat 1 disebutkan

pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar: kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri

1 Acep Yoni, Menyusun penelitian tindakan kelas, (yogyakarta : Familia, 2010), hal. 147
2Zakiah Daradjat, dkk.,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,

2008), hal. 172
3Himpunan Perundang-undangan Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus

Media, 2006), hal.2
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dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tampaknya pendidikan dasar, yang

mencangkup SD dan SMP, ini sudah diorientasikan kepada upaya mendasari

hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari butir keterampilan untuk hidup mandiri

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, disamping bekal-bekal hidup yang

lain.4

Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harka, martabat

manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat.5 Dan

merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang ikut

menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pendidikan diharapkan

mampu mempersiapkan anak-anak bangsa ini menghadapi era globalisasi

baik dibidang ekonomi, politik, sosial, ilmu pengetauhan dan teknologi serta

bidang-bidang lainnya.6 Pendidikan menentukan model manusia yang akan

dihasilkan. Pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar

terhadap kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam

menterjemahkan pesan-pesan serta membangun watak bangsa.7 Adapun

fungsi pengajaran agama islam yaitu menanam tumbuhkan rasa keimanan

yang kuat, menanam kembangkan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah

dan menumbuhkembangkan semangat untuk mengelola alam sekitar sebagai

anugrah Allah SWT kepada manusia.8

4Made Pidarta, Landasan Kependidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal. 12

5Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di sekolah, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1996), hal. 2

6 Acmad Patoni, Dinamika Pendidikan Anak, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 1
7 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan

menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 4
8 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2005),

hal. 122
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Masyarakat dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru

memegang peranan penting hampir tanpa kecuali, guru merupakan satu

diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat.9 Guru adalah

orang yang pekerjaannya atau mata pencaharianya mengajar. Dalam

pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberi ilmu

pengetauhan kepada anak didik.10 Guru menjadi faktor kunci utama

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggung jawab.11 Guru berada digarda terdepan dalam menciptakan

kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para

peserta didik dikelas melalui proses belajar mengajar. Ditangan gurulah akan

dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill

(keahlian), kematangan emosional, dan moral serta spiritual.12 Tugas guru

adalah mempersiapkan generasi muda yang dapat hidup dan berperan aktif

dalam masyarakat. Oleh sebab itu, tidak mungkin pekerjaan seorang guru

dapat terlepas dari kehidupan sosial.13

Pendidikan terdapat sebuah proses belajar. Belajar adalah suatu proses

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan

9W.James Popham, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
hal. 1

10 Syaiful Bahri Djarman, Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), hal. 45

11Hamzah. Dkk, Belajar dengan Pendekatan AILKEM: Strategi Pembelajaran PAILKEM
Merupakan Salah Satu Setrategi Yang Dapat Diterapkan Untuk Mengoptimalkan Kegiatan
Pembelajaran Disekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 152

12Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 40

13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar proses Pendidikan ,
(Jakarta: prenada Media Group, 2010), hal.17
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sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk

seperti berubah pengetauhan, pemahaman sikap dan tingkah laku,

keterampilan, kecakapan dan kemampuanya serta perubahan aspek-aspek lain

yang ada pada setiap individu yang belajar14

Paparan penjelasan di atas, pendidikan merupakan hal penting dalam

sebuah perjalanan kehidupan, dengan melalui proses belajar dan didampingi

oleh guru. Dari penjelasan tersebutpun seorang guru memiliki tugas yang

sangat berat untuk diemban tetapi tugas itupun juga memiliki nilai yang

sangat mulia, untuk itu sudah selayaknya guru memiliki berbagai kompetensi

yang berkaitan dengan tugasnya, agar menjadi guru yang provesional.

Apalagi dengan perkembangannya ilmu pengetauhan dan teknologi, guru

sebagai komponen utama dalam pendidikan di tuntut untuk mampu

mengimbangi pengetauhan dan teknologi yang berkembang di masyarakat.

Melalui sentuhan-sentuhan guru di sekolah, diharapkan dapat menghasilkan

peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi

tantangan hidup yang semakin keras. Guru dan juga dunia pendidikan di

harapkan mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik

secara keilmuan maupun secara sikap mental yang positif.

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan.

Segala sesuatu yang telah diprogamkan akan dilaksanakan dalam proses

belajar mengajar.15 Di dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen

penting yang berpengaruh bagi keberhasilan siswa dalam belajar yaitu: bahan

14Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hal. 135

15Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Setrategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hal. 44
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ajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, serta guru. Sehinga satu

komponen atau lebih komponen melemah dapat menghambat tercapainya

tujuan belajar yang optimal. Media dan sumber belajar yang di gunakan

dalam pembelajaran di pilih atas dasar tujuan dan bahan pelajaran yang telah

di tetapkan. Di samping itu guru harus bisa menentukan metode pembelajaran

yang tepat sehingga anak dapat dengan mudah menerima pembelajaran yang

di berikan oleh guru. Sering kali seorang guru dalam melaksanakan

pembelajaran kurang memperhatikan pendekatan, setrategi dan metode apa

yang sesuai yang harus di sajikan dalam satu materi atau satu pokok bahasan.

Dalam tugas menggajarnya guru senantiasa harus memahami fungsi-fungsi

mengajar sehingga dengan demikian dapat menjalankan tugasnya dengan

sebaik-baiknya. Namun demikian sampai saat ini hasilnya masih belum

cukup memuaskan. Salah satu cara yang dapat digunakan sebagai alternatif

guru dalam mengajar yakni dengan menggunakan berbagai macam metode

mengajar.16

Metode adalah cara-cara pelaksanaan dari pada proses pengajaran, atau

soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran di berikan kepada murid-

murid di sekolah.17 Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang

menarik, efektif, kreatif dan inovatif dengan pendekatan, strategi, dan metode

yang sebagian besar prosesnya menitik beratkan pada aktifnya keterlibatan

siswa.

16Abdul Aziz Wahab, Metode Dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2007),
hal. 10

17B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan Baru, Beberapa
Metode Pendukung, dan Beberapa Komponen Layanan Khusus, (Jakaeta: PT Rineka Cipta, 2002),
hal. 148
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Fiqh dalam al-Qur’an disebut dalam bentuk kata kerja (fi’il) sebanyak

20 kali. Dalam penggunaannya, kata fiqh berati memahami. Fiqh dengan

makna memahami dapat ditemukan dalam : Qs al-An’am : 65, QS al-A’raf :

179, QS al-Anfal : 65 , at-Taubah : 81, 87, 127 dan al-Munafiqun : 3. 18 Di

dalam bahasa Arab, perkataan fiqh yang ditulis fiqih atau kadang-kadang

feqih setelah di indonesiakan, artinya paham atau pengertian. Kalau di

hubungkan dengan perkataan ilmu tersebut diatas, dalam hubungan ini dapat

juga di rumuskan (dengan kata-kata lain), ilmu fiqih adalah ilmu yang

bertugas menentukan dan mengguraikan norma-norma hukum dasar yang

terdapat di dalam al-Quran dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat

dalam sunah nabi yang di rekam dalam-kitab-kitab hadis. Dengan kata lain

ilmu fiqih , selain rumusan di atas, adalah ilmu yang berusaha memahami

hukum-hukum yang terdapat dalam alQuran dan Sunah Nabi Muhammad

untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa yang sehat

akalnya yang berkewajiban melaksanakan hukum islam. 19

Metode yang dapat di gunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran itu

sangat banyak. Seperti contoh metode think pair share (TPS), metode think

pair share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran

kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa.20Think

pair share (TPS) adalah sebuah metode yang sederhana, tetapi sangat berguna

yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari Universitas Maryland. Ketika

guru menerangkan pelajaran didepan kelas, siswa duduk berpasangan dalam

18Ngainun Naim, Sejarah Pemikiran Hukum Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal 1
19Muhammad Daud Ali, Hukum Islam : Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Islam

Diindinesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal 48-49
20Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstusl : Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT

Refika Aditama, 2010), hal 64
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kelompoknya. Guru memberikan pertanyaan dikelas. Lalu, siswa

diperintahkan untuk memikirkan jawabsn, kemudian siswa berpasangan

dengan masing-masing pasangannya untuk mencari kesepakatan jawaban.

Terakhir, guru meminta siswa untuk membagi jawaban kepada seluruh siswa

dikelas.21 Seperti namanya Thinking, pembelajaran ini diawali dengan guru

mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan

oleh peserta didik. Selanjutnya Pairin, pada tahap ini guru meminta peserta

didik berpasang-pasangan. Selanjutnya Sharing, kegiatan ini diharapkan

terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengonstruksian pengetauhan

secara integratif.22

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fikih kelas V A di MI

Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung pembelajaran yang

selama ini digunakan adalah metode ceramah dan penugasan, secara individu.

Kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran adalah siswa kurang

aktif dan kurang mampu berfikir kreatif. Banyak siswa yang mendapat nilai

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu >

70. lebih lanjutnya Ibu Binti Maslihah berkata:

Siswa kelas V ini termasuk siswa yang ramai dalam pembelajaran.
Ketika proses pembelajaran fiqih , pada awalnya siswa tenang dan
memperhatikan penjelasan guru . namun lama kelamaan ada beberapa
siswa yang merasa bosan, ada juga siswa yang bermain sendiri ,
berbicara dengan teman dan juga ada yang izin kekamar mandi tetapi
ikutan bermain dengan teman yang ada diluar kelas. Metode
pembelajaran Think Pair and Share (TPS) ini belum saya terapkan,
tetapi kalau metode pembelajaran kelompok biasa sudah sering, selain
itu metode yang saya gunakan yaitu ceramah dan penugasan. Untuk

21Muhammad Thobroni. Dkk, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan Wacana dan
Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2013), hal.
298

22Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEMI, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hal.91
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran fiqih adalah
70 %. Dan hasil belajar fiqih kelas V ini belum bisa dikatakan baik.
Ketuntasan belajarnya masih banyak yang berada dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 %.

Berbagai sikap yang ditunjukkan oleh siswa ketika pembelajaran

berlangsung tersebut akan membuat pembelajaran kurang efektif. Sehingga

guru perlu untuk melakukan pendekatan dalam pembelajaran yang membuat

siswa terlibat secara langsung dan lebih memahami materi.23 Untuk

mengetauhi tingkat keberhasilan pembelajaran sebagaimana yang dikatakan

E. Mulyasa bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi

proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian 75% peserta

didik terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses

pembelajaran disamping itu menunjukkan kegairahan yang tinggi, semangat

yang besar dan rasa percaya diri.24

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu dan termotivasi untuk

menawarkan dan meneliti suatu metode baru, berupa metode Think Pair

Share dalam setting belajar dalam berpikir berpasangan, untuk meningkatkan

prestasi belajar Fiqih khususnya pokok bahasn Haji. Oleh karena itu peneliti

sengaja menggambil judul “Penerapan Metode Think Pair Share Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Pokok Bahasan Ibadah Haji

Pada Siswa Kelas V A MI Tarbiyatul Islamiyah  Tenggur Rejotangan

Tulungagung.”

23Pengamat pribadi di kelas V MI Tarbiyatul Islam Tenggur Rejotangan Tulungagung
pada tanggal 4 Februari 2015

24 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal 101
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B. Rumusan Masalah

Permasalahan penelitian sebagaimana uraian diatas, maka fokus

penelitiannya sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Think Pair Share pada mata

pelajaran Fiqih pokok bahasan Ibadah Haji pada siswa kelas V A MI

Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar Fiqih pokok bahasan Ibadah Haji

melalui metode Think Pair Share pada siswa kelas V A MI Tarbiyatul

Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penerapan metode Think Pair Share pada mata pelajaran

Fiqih pokok bahasan Ibadah Haji pada siswa kelas V A MI Tarbiyatul

Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung

2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Fiqih  pokok bahasan Ibadah

Haji melalui metode Think Pair Share pada siswa kelas V A MI Tarbiyatul

Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk

memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang penerapan metode

pembelajaran Think Pair Share (TPS).

2. Secara praktis

a. Bagi para guru MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan

Tulungagung

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan efektivitas

pembelajaran di kelas, terutama dalam hal metode pembelajaran.

b. Bagi kepala MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengambilan

kebijaksanaan dalam hal proses belajar mengajar.

c. Bagi siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa dalam mata pelajaran Fiqih.

d. Bagi peneliti lain

Bagi penulis yang megadakan penelitian sejenis, hasil penelitian

dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan mutu

pendidikan melalui pengembangan metode pembelajaran Think Pair

Share dalam pembelajaran disekolah.
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e. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung

Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan

sebagai sumber belajar atau bacaan untuk mahasiswa lain.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah: Jika metode pembelajaran Think Pair

Share diterapkan pada mata pelajaran Fiqih pokok bahasanIbadah Haji

dengan baik, maka hasil belajar siswa kelas V A MI Tarbiyatul Islamiyah

Tenggur Rejotangan Tulungagung akan meningkat.

F. Definisi Istilah

1. Tinjauan tentang metode pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu perubahan prilaku yang relatif tetap dan

merupakan hasil praktek yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki

makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek

belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajaran yang

menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai pusat belajar dituntut untuk

aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan

masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan

guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
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2. Tinjauan tentang Think Pair Share(TPS)

Think pair share (TPS) merupakan metode pembelajaran yang

memungkinkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, mengembangkan

pengetauhan, sikap dan keterampilannya secara mandiri. Think adalah

siswa diberi kesempatan untuk memikirkan ide-ide mereka tentang

pertanyaan atau wacana yang diberikan oleh guru. Pair adalah siswa

menentukan dengan siapa mereka akan berpasangan dengan tujuan agar

siswa dapat berdiskusi dan mendalami ide-ide yang telah

ditemukanmasing-masing siswa. Dan Share adalah setelah ditemukan

kesepakatan ide-ide pada masing-masing kelompok, lalu pada tahap ini

ide-ide tersebut dibagikan kepada kelompok lain melalui kegiatan diskusi

dan tanya jawab. Hal tersebut dimaksudkan agar dari berbagai ide-ide

yang mereka temukan, dapat ditemukan satu struktur yang integratifdari

pengetauhan yang telah dipelajari.

3. Tinjauan tentang hasil belajar

Belajar adalah usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan

membawasuatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan

itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetauhan, tetapi

juga berbentuk ecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri,

minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek

organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. Jadi belajar dimaksutkan

untuk menimbulkan perubahan prilaku yaitu perubahan dalam aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan-perubahan dalam aspek itu
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menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil belajar itu

merupakan perubahan prilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil pembelajaran

meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap. Dengan demikian

hasil belajar adalah perubahan perilakusecara keseluruhan bukan hanya

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.

4. Tinjauan tentang fikih

Fiqih adalah paham atau pengertian. Paham adalah pikiran yang baik

dari segi kesiapannya menangkap sesuatu yang dituntut walaupun belum

menjadi ilmu. Ilmu fiqih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan

menguraikan norma-norma hukumdasar yang terdapat didalam al-quran

dan ketentuan-ketentuan umumyang terdapat dalam sunnah nabi yang

direkam dalam kitab-kitab hadis.

G. Sistematika Penulisan Sekripsi

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun

nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika

pemahaman skripsi. Skripsi ini nantinya terbagi dalam tiga bagian, yaitu

sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,

halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.
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Bagian inti, terdiri dari lima babdan masing-masing bab berisi sub-

sub bab, antara lain:

Bab I Pendahuluan latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan sekripsi.

Bab II Kajian Pustaka kajian teori, penelitian terdahulu, hipotesis

tindakan, kerangka pemikiran

Bab III Metode

Penelitian

jenis penelitian, lokasi dan subjek

penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, indikator keberhasilan,

tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian

dan Pembahasan

deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan

hasil penelitian.

Bab V Penutup simpulan dan rekomendasi/saran

Bagian akhir daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat

pernyataan keaslian tulisan dan daftar

riwayat hidup

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul penerapan

metode pembelajaran Think Pair and Share(TPS) untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa kelas V A MI Tarbiyatul Islamiyah

Tenggur Rejotangan Tulungagung.


